
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pasar modal adalah wadah yang tepat bagi investor untuk menginvestasikan 

modal mereka. Mereka menanamkan modal mereka di sana dengan harapan mendapatkan 

imbalan return yang tinggi. Tetapi selama proses mencapai tujuan ini, sering kali investor 

melakukan analisa tertentu terkait dengan investasi yang ia hendak lakukan. 

 

Industri manufaktur, terutama industri makanan dan minuman, adalah salah satu 

investasi yang memiliki prospek yang menguntungkan bagi investor untuk menanamkan 

modal atau sahamnya. Sektor makanan dan minuman jelas menarik investor karena 

penawaran yang stabil dan permintaan yang terus meningkat seiring dengan peningkatan 

kebutuhan manusia. Meningkatnya konsumsi kebutuhan manusia terhadap produk makanan 

dan minuman dapat berdampak pada pendapatan dan laba perusahaan. 

 

Berdasarkan hal ini ada berbagai kasus yang berkaitan dengan return saham bisnis 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor makanan dan 

minuman lumrahnya selalu mengalami kenaikan yang stabil terkait perekonomian, tetapi bisa 

juga perusahaan makanan dan minuman mengalami penurunan yang terkait dengan 

perekonomian, contoh kasusnya yaitu menurut CNBC Indonesia perusahaan PT. Ultra Jaya 

Milk Industry mengalami penurunan pada tahun 2020 total pendapatan PT. Ultra Jaya Milk 

Industry adalah sebesar Rp.5,96 triliun dimana terjadi penurunan sebesar 4,11% jika ingin 

dibandingkan dengan tahun 2019 yang mendapatkan pendapatan sebesar Rp.6,22 triliun atau 

berkurang sebesar 255,7 miliar (www.CNBCINDONESIA.com, 2021). Fenomena ini 

berdampak pada menurunya harga saham ultramilk dari Rp.1.680 menjadi Rp.1.600. Hal ini 

menunjukan return saham mengalami penurunan sebesar 4,76%( www.Investing.com ). 

 

Penurunan return saham seperti fenomena diatas dapat terjadi disebabkan oleh 

berbagai faktor. Biasanya investor melakukan kesalahan analisa dalam mengantisipasi 

fenomena seperti ini salah satu contoh adalah analisis terhadap rasio Return On Asset, rasio 

yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menghasilkan laba bersih. Dimana 

pengaruhnya menunjukkan seberapa besar kemungkinan investasi dapat menghasilkan 

return yang sesuai dengan harapan, dan investasi tersebut sebenarnya sebanding dengan aset 

perusahaan (Ardiyanto et al., 2020). Studi Veronica (2018) mendukung penelitian ini dan 

menemukan bahwa ROA berdampak positif pada return saham. 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka kami tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH CURRENT RATIO (CR), RETURN ON 

ASSET (ROA), ECONOMY VALUE ADDED, DEBT TO EQUITY DAN DEVIDEN 

TERHADAP RETURN SAHAM PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUBSEKTOR 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2017-2021” 

 

 

 

http://www.cnbcindonesia.com/
http://www.investing.com/


 
 

 

1.2 Kajian Pustaka 

 

1.2.1 Pengertian Current Ratio (CR) 

Kasmir (2018:134) menyatakan bahwa rasio lancar atau yang dikenal current ratio 

adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat tagihan secara keseluruhan. 

 

1.2.2 Pengertian Return On Asset (ROA) 

Return On Assets adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset 

dalam menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk menentukan 

berapa banyak laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

total aset (Hery, 2018:193). 

 

1.2.3 Pengertian Economic Value Added (EVA) 

Economic Value Added adalah perbedaan antara laba operasi dan biaya modal, 

menurut Warsono (Iskharimah, 2019:62-63). Oleh karena itu, rasio ini adalah estimasi laba 

yang tepat untuk perusahaan dalam suatu bisnis selama tahun tertentu. 

 

1.2.4 Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 

Kasmir (2018:158) menyatakan bahwa Debt to qEquity qRatio q(DER) qadalah qrasio qyang 

qdigunakan quntuk qmenilai qutang qdengan qekuitas. qRasio qini qdiperoleh qdengan qmembandingkan 

qseluruh qhutang, qtermasuk qhutang qlancar, qdengan qseluruh qekuitas. qRatio qini qbermanfaat quntuk 

qmengetahui qjumlah qdana qyang qdisediakan qkreditor qjuga qdikenal qsebagai qpinjaman qkepada 

qpemilik qbisnis. 

 

1.2.5 qPengertian qDeviden 

Nikiforous q(2017) qmenyatakan qbahwa qdeviden qadalah qpembayaran quang qtunai qyang 

qdiberikan qperusahaan qkepada qpemegang qsaham. qMenurut qMulyawan q(2017), qkebijakan 

qdividen qmengatur qapakah qkeuntungan qperusahaan qdiberikan qkepada qpemegang qsaham qdalam 

qbentuk qdeviden qatau qlaba qditahan, qyang qdapat qdigunakan qkembali quntuk qinvestasi qdi qmasa 

qmendatang. qKarena qkebijakan qdeviden qini qberhubungan qdengan qbanyak qkeuntungan qpara 

qpemegang qsaham, qdimana qperusahaan qharus qmenerapkannya. 

 

1.2.6 qPengertian qReturn qSaham 

Menurut qJogiyanto q(2017), qreturn qsaham qadalah qperubahan qharga qsaham qyang 

qdisebabkan qoleh qpermintaan qdan qpenawaran qyang qmenghasilkan qselisih qnilai. qKeuntungan 

qyang qdiperoleh qinvestor qdari qinvestasi qsaham qjuga qdikenal qsebagai qreturn qsaham. qReturn 

qsaham qdapat qberupa qreturn qekspetasi qyang qbelum qterjadi qtetapi qdiharapkan qakan qterjadi qdi 

qmasa qdepan qatau qreturn qrealisasi qyang qsudah qterjadi q(Jogiyanto, q2017). 

 

1.3 qIndikator 

1.3.1 qRumus qCurrent qRatio q(CR) 

Berikut qrumus qsederhana qyang qdapat qdigunakan quntuk qmenghitung qrumus qCurrent 

qRatio q(CR) qdi qbawah qini q: 
 q 
 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑞𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  𝑞

𝐴𝑠𝑒𝑡  𝑞𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑞𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 



 
 

1.3.2 qRumus qReturn qOn qAsset q(ROA) 

Untuk qmenghitung qReturn qon qAsset q(ROA), qdasar-dasar qyang qdigunakan qadalah qnilai 

qaset qsecara qkeseluruhan. qBerikut qrumus qsederhana qyang qdapat qdigunakan quntuk qmenghitung 

qrumus qReturn qon qAsset q(ROA) qdi qbawah qini q: 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑞𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑞𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥  𝑞100% 

 

1.3.3 qRumus qEconomic qValue qAdded q(EVA) 

Berikut qrumus qsederhana qyang qdapat qdigunakan quntuk qmenghitung qrumus qEconomic 

qValue qAdded q(EVA) qdi qbawah qini q: 

 

 qEVA q= qNOPAT q– q(WACC qX qCapital qInvested) 

Keterangan q: 

NOPAT q q q q: qLaba qoperasional qbersih qsetelah qpajak q(net qoperating qprofit qafter qtax) q 

WACC q q q q: qRata-rata qbiaya qmodal q(weighted qaverage qcost qof qcapital) 

IC q q q q q q q q q: qInvestasi qmodal q(invested qcapital) 

 

1.3.4 qRumus qDebt qto qEquity qRatio q(DER) 

Rasio qhutang qterhadap qekuitas, qatau qyang qjuga qdikenal qsebagai qDebt qto qEquity qRatio 

q(DER), qdapat qdihitung qdengan qmembagi qtotal qseluruh qkewajiban qhutang q(liabilities) qdengan 

qekuitas q(equity). qBerikut qrumus qsederhana qyang qdapat qdigunakan quntuk qmenghitung qrumus 

qDebt qto qEquity qRatio q(DER) qdi qbawah qini q: 

 

𝐷𝐸𝑅 =  𝑞

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑞𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑞(𝐷𝑒𝑏𝑡)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑞𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  𝑞(𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)
 

 

1.3.5 qRumus qDeviden 

Untuk qmengetahui qdan qmenghitung qrumus qDeviden qbisa qdilihat qdalam qrumus 

qberikut qini: 

 q q q q q q q q q q q q q q q   q q qDeviden q= qEPS qX qDPR 

Keterangan q: 

EPS q(Earning qPer qShare) q: qJumlah qsaham qberedar qdibagi qdengan qkeuntungan qperusahaan. q 

DPR q(Dividend qPayout qRatio) q: qJumlah qtotal qdividen qdibagi qdengan qlaba qbersih qperusahaan. q 

 

1.3.6 qRumus qReturn qSaham 

Untuk qmengetahui qdan qmenghitung qrumus qReturn qSaham qbisa qdilihat qdalam qrumus 

qberikut qini q: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑞𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 =  𝑞

𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1

𝑃𝑡−1
𝑥  𝑞100% 

 



 
 

Keterangan q: q 

𝑃𝑡  q q q q: qHarga qsaham qselama qperiode qyang qdiamati qsaat qini. 

𝑃𝑡−1  q: qHarga qsaham qselama qperiode qyang qdiamati qsebelumnya. 

 

1.4 qTeori qPengaruh 

 

1.4.1 qPengaruh qCurrent qRatio q(CR) qTerhadap qReturn qSaham 

 q Semakin qbesar qnilai qrasio qlancar, qitu qartinya qperusahaan qberada qdalam qkondisi qstabil 

qdalam qmembayar qutang qlancar. qPerusahaan qyang qmemiliki qtingkat qcurrent qratio qyang qtinggi 

qakan qmenarik qinvestor qdalam qmenanamkan qmodal. qOleh qkarena qitu, qcurrent qratio qmemiliki 

qpengaruh qyang qsignifikan qdan qpositif qterhadap qreturn qsaham. qTeori qpenemuan qini qdidukung 

qhasil qpenelitian qChandra q(2017) qbahwa qCurrent qRatio q(CR) qberpengaruh qpositif qterhadap 

qreturn qsaham. q 

 

1.4.2 qPengaruh qReturn qOn qAsset q(ROA) qTerhadap qReturn qSaham 

 Return qon qAsset qadalah qrasio qyang qmenunjukkan qseberapa qbesar qkemungkinan 

qinvestasi qdapat qmenghasilkan qreturn qyang qsesuai qdengan qharapan, qdan qinvestasi qtersebut 

qsebenarnya qsebanding qdengan qaset qperusahaan q(Ardiyanto qet qal., q2020). qStudi qVeronica 

q(2018) qmendukung qpenelitian qini qdan qmenemukan qbahwa qROA qberdampak qpositif qpada 

qreturn qsaham. 

 

1.4.3 qPengaruh qEconomic qValue qAdded q(EVA) qTerhadap qReturn qSaham 

Sebagai qhasil qdari qpenelitian qyang qdilakukan qoleh qAngelica q& qLatifah q(2022) qdan 

qSilitonga qdkk. q(2019), qditemukan qbahwa qEVA qmemiliki qdampak qpositif qsecara qterpisah qatau 

qparsial qpada qnilai qreturn qsaham qbeberapa qperusahaan qyang qdijadikan qsampel qpenelitian. 

 

1.4.4 qPengaruh qDebt qto qEquity qRatio q(DER) qTerhadap qReturn qSaham 

Menurut qpenelitian qyang qdilakukan qoleh qHaryani q(2018), qDebt qto qEquity qRatio q(DER) 

qberdampak qpositif qpada qreturn qsaham. qTeori qini qdidasarkan qpada qgagasan qbahwa qjika qtingkat 

qrasio qsuatu qperusahaan qdirefleksikan qoleh qDER qperusahaan qtersebut, qmaka qreturn qsaham 

qperusahaan qakan qtinggi. 

 

1.4.5 qPengaruh qDeviden qTerhadap qReturn qSaham 

Penelitian qtentang qpengaruh qrasio qterhadap qreturn qsaham qtelah qmenunjukkan qbahwa 

qperusahaan qdapat qmembagikan qdeviden qyang qlebih qbesar qjika qrasio qyang qdiperoleh 

qperusahaan qlebih qbesar. qPenelitian qseperti qTumbel, qTinangon, qdan qWalandouw q(2017) 

qmenekankan qbahwa qdividen qberdampak qpositif qdan qsignifikan qterhadap qreturn qsaham. q 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

1.5 Kerangka Konseptual 
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  Gambar 1.1 Kerangka Konseptual. 

1.6 qHipotesis 

Berdasarkan quraian qkerangka qkonseptual qdiatas, qmaka qkesimpulan qhipotesis qpenelitian 

qini qdijelaskan qsebagai qberikut: 

H1. qCurrent qRatio qberdampak qbernilai qpositif qdan qsignifikan qterhadap qReturn qSaham. 

H2. qReturn qOn qAsset qberdampak qbernilai qpositif qdan qsignifikan qterhadap qReturn qSaham. 

H3. qEconomic qValue qAdded qberdampak qbernilai qpositif qdan qsignifikan qterhadap qReturn qSaham. 

H4. qDebt qto qEquity qRatio qberdampak qbernilai qpositif qdan qsignifikan qterhadap qReturn qSaham. 

H5. qDividen qberdampak qbernilai qpositif qdan qsignifikan qterhadap qReturn qSaham. 
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